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HALAMAN PERSEMBAHAN 

Puji syukur kehadirat ALLAH SWT, yang senantiasa melimpahkan rahmat 

dan hidayah-Nya kepada kita semua. Shalawat serta salam semoga tercurah 

kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat, tabi’in dan kaum 

muslimin yang senantiasa istiqomah hingga akhir zaman. sehingga saya dapat 

menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Struktur Komunitas Makrozoobentos 

Pada Jenis Mangrove Yang Berbeda Di Wilayah Ketapang,   Lampung Selatan  

Berkaitan dengan halaman persembahan ini, izinkan saya mengucapkan 

terima kasih tak terhingga kepada semua pihak yang telah memberi dukungan 

baik moral maupun moril, sehingga saya dapat menyelesaikan studi saya di 

Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Sriwijaya. Pihak terkait sebagai berikut: 

1. Kedua orang tuaku, ayahanda tercinta M. Yusuf Arca dan ibunda tercinta 

Hamidah (ALMH) dan ibunda Darwati, untuk ibunda tercinta Hamidah 

terima kasih banyak sudah melahirkan Yogi Meilana di dunia ini, maaf 

cuman ini yang bisa Yogi berikan ke ibu, selain doa yang selalu Yogi 

panjatkan ke ibu semoga ibu tenang di surganya ALLAH Aamiin, Yogi 

bangga sudah ada di dunia ini bu.  Banyak cerita yang harus ibu tau di 

kehidupan Yogi sekarang bu, dari ibu pergi di saat Yogi berumur 5 tahun 

sampai sekarang Yogi ingin ceritain ke ibu. Doakan saja anak ibu Yogi ini 

dari sana biar bisa buat bangga ibu untuk kedepannya.  Terima kasih tak 

terhingga dan hormat begitu tinggi untukmu orang tuaku yang telah 

memberikan tulus cinta kasih yang begitu besar sehingga anakmu dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini adalah persembahan kecil untukmu 

kedua orang tuaku.  

2. Kedua orang tuaku ke 2, OOM tercinta M. Suhartono (Jon/Ateng) dan 

TANTE tercinta Dafita (Fita), Terima atas Support, Kepercayaan dan 

kasih Sayang kepada saya untuk kasih semangat dari awal kuliah sampai 

menyelesaikan skripsi ini. yang telah banyak sekali memberikan 

dukungan, arahan serta do’a yang tak hentinya kau curahkan untuk 

keponakanmu ini. Terima kasih tak terhingga dan hormat begitu tinggi 

untukmu orang tuaku ke 2 yang telah memberikan tulus cinta kasih yang 
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begitu besar sehingga anakmu dapat menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini 

adalah persembahan kecil untukmu kedua orang tuaku. Ketika dunia 

mempecundangiku, oom dan tante senantiasa merangkulku. Ketika orang-

orang menutup mata dan telinga mereka untukku, oom dan tante membuka 

hati untukku. Semoga tante dan oom sukses selalu dan di lancarkan 

rezekinya Aamiin. 

3. Kakakku Rendy Sapayona, adik Dimas Permata Yudha dan Adik 

keponakan Kevin Suhartono dan Leo Alvino yang telah memberikan 

bantuan moral maupun moril tiada hentinya. Terima kasih kak, adek, cinta 

kasih untuk kalian. 

4. Spesial untuk pacar saya Aini Tarnesi,  saya ucapkan terima kasih banyak 

yang selalu menemani di saat susah dan senang dan tak henti-hentinya 

memberi semangat untuk menyelesiakan skripsi ini, mulai dari seminar 

Proposal sampai sekarang sudah memegang gelar S.KEL. Banyak cerita 

yang tidak bisa di sebutkan satu-persatu dari awal ketemu sampai 

sekarang. Semangat dalam menjalankan proses skripsi sekarang, semoga 

selalu diberikan kelancaran terus. Terima kasih banyak sampai saat ini 

masih bertahan. I LOVE YOU ayang AINI 

5. Untuk  Keluarga besarku yang di sumatra maupun yang di jawa terima 

banyak yang selalu memberikan dukungan serta semangat. 

6. Bapak Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si, Pembimbing 1 saya, saya 

ucapkan terima kasih banyak ke pada bapak yang sudah membimbing saya 

dengan yang gak tau apa-apa jadi banyak tau oleh bapak yang sudah 

banyak memberi masukan, motivasi dan semangat untuk menyelesaikan 

skripsi Yogi pak. Saran dan Motivasi bapak bakalam Yogi ingat terus pak, 

Terima kasih juga untuk ilmu yang telah bapak ajarkan saya selama 

perkuliahan, semoga Allah membalas segala kebaikan bapak. Amin. 

7. Ibu Fitri Agustriani, S.Pi, M.Si, Pembimbing 2 saya, saya ucapkan terima 

kasih banyak kepada ibu Fitri yang sudah membimbing Yogi dari awal 

penulisan, motivasi, pengertian dan perhatiannya dalam membimbingnya 

penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan karya kecil ini. Penulis 

sangat bangga di bimbing oleh ibu.  
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8. Ibu Dr. Isnaini, S.Si., M.Si, Selaku Dosen Penguji/pembahas 1 saya, saya 

ucapkan terima kasih banyak kepada ibu yang sudah memberi masukan 

dan kritik dan saran yang mambangun kepada saya, semoga apa yang 

sudah ibu berikan ke Yogi bermanfaat ke depannya buat bekal nanti. 

9. Bapak Dr. Hartoni, S.Pi., M.Si,  Selaku Dosen Penguji/Pembahas 2, saya 

yang telah sabar dalam mendidik, meberikan ilmu serta kritik dan saran 

yang membangun terhadap saya. Terima kasih banyak pak. 

10. Bapak T. Zia Ulqodri, S. T., M.Si., Ph. D, saya ucapkan terima kasih 

kepada bapak yang selama ini mempercayain saya dan teman-teman untuk 

tinggal di perumahan bapak, dimana dari saya pribadi banyak di bantu 

bapak dalam tempat tinggal, banyak belajar dari bapak untuk menjadi 

orang yang disiplin dan hormat kepada semua orang. Arigatou Gozaimasu! 

11. Dr. Rozirwan, S.pi., M.Sc selaku ketua jurusan ilmu kelautan, senatiasa 

selalu sabar dalam mendidik, menyemangati dan peduli terhadap saya agar 

dapat menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih banyak pak atas masukan, 

arahan, ilmu selama ini. 

12. Pak Marsai (Babe/Suhu) dan Pak Minarto saya ucapkan terima kasih 

banyak kepada suhu kelautan atau Babe dan pak Min yang selama ini telah 

banyak membantu saya dalam kegiatan akademik maupun non akademik 

serta bantuan dan masukkan dari babe dan pak min sangat berjasa bagi 

saya, sekali lagi terima kasih banyak untuk selama ini babe dan pak min. 

13. Mbak Novi Anggraini selaku analis di jurusan ilkel, saya ucapkan terima 

kasih banyak kepada mbak yang sudah membantu saya dalam hal surat- 

menyurat untuk bebas lab dari ilmu kelautan. 

14. Organisasiku tercinta “MAPALA SABAK” FMIPA UNSRI. Terima kasih 

banyak organisasiku Tercinta yang telah membina dan menempaku 

menjadi anggota yang memiliki JIWA KORSA yang peduli akan sesama 

dan lingkungan sekitar. MAPALA ITU WADAHNYA SABAK ITU 

JIWANYA, terima kasih sudah menjadi wadah untuk saya berkarya dan 

menyalurkan Hobi saya, menjadi rumah kedua saya sekaligus menjadi 

anggota keluarga besar MAPALA SABAK  dengan nama/penomoran  

anggota Yogi Meilama (LINGAR) NPAMS-27-190158/ACW.  
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SALAM LESTARI!!!  

15. Angkatan 27 Mapala Sabak “ANCALA WANARA”, Liwo, Limbat, Saya 

Lingar, Lilo, Lies, Lisong, Limo, Lije, Lingal, Terima kasih banyak sudah 

menjadi Keluaga /Dolor yang peduli dengan saya, terima kasih juga untuk 

kenangan yang sudah kalian buat ke saya selama ini dan yang tidak bakal 

saya lupakan. Sukses selalu untuk kita semua, Semoga nanti bakalan selalu 

menjadi Dolor yang akan peduli satu sama lainnya walaupun sering lupa 

akan sejarah di bentuk 

16. Senior dan junior Mapala Sabak, terima kasih telah banyak mendidik, 

menempah, membantu dan menasehati.  

17. Angkatan 2018 PHORCYS , Saya ucapkan  terima kasih banyak kepada 

teman-teman yang sudah menemani saya sampai saat ini, saya mohon 

maaf selama saya menjadi ketua angkatan kalian saya masih banyak 

kekurangan dalam segi memimpin angkatan dan mohon maaf tidak bisa 

menemani teman-teman yang masih berjuang. Saya sangat bangga ke 

teman-teman yang sudah mempercayai saya menjadi ketua angkatan kalian 

sesudah dari ketang lama Andika. Jika saya ada kata-kata dalam 

penyampaian di masa saya menjadi ketang saya mohon maaf ke teman-

teman Phorcys, umtuk teman-teman yang membaca ini. Terakhir pesan 

saya untuk teman-teman phorcys, jikalau nanti kita berjumpa dimanapun 

kita berada, jangan saling melupakan satu sama lain, ingat sejarah yang 

sudah kita laluian bersama di Phorcys 18. Selalu menjadi yang terhebat 

dan menjadi yang paling hebat, kompak selalu PHORCYS 18  

UUUAAA... SENANG MENJADI BAGIAN DARI KALIAN. 

18.   PASUKAN PEWARIS TAHTA (PT),  Akbar (Ak), Afwan (Boyot) 

Alfa (Codet) Andi (Pra) Bogi (Kubu), Fadel (Jeme), Ilham (Pakwo), Sindu 

(Ceking), Farezi (Lisong), Fredy (Mang Slow), Juan (Pelik),  Yanto 

(Licin), Ikbal (Panteks), Zafran (Afan), Rizki (Koncet), Yori (Babang 

Tampan). Terima kasih banyak untuk penghunin PT yang sudah banyak 

sekali membuat cerita di di kehidupan ini, terima kasih sudah menemani 

saya dari awal hinnga akhir yang sekarang saya rasakan, tetap menjidi 

keluarga kecil ku yang gak lupa akan sejarah yang sudah kita laluin 
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bersama di kampus dan seterusnya. Saya tidak akan lupa dengan cerita 

yang sudah kita ukir selama ini, kalaupun nanti saya lupa tolong saling 

mengingatkan. Semoga setelah perkuliahan ini kita dapat di pertemukan 

kembali dalam keadaan sehat lahir dan batin serta sukses pada cita-cita 

yang di impikan Aamiin. 

19.  Teruntuk dosen pembimbing 3 bapak M. Akbar Rahman terima kasih 

banyak bapak Ak yang telah membimbing saya untuk menyelesaikan 

skripsi saya, semoga selalu bermanfaat ilmu yang di dapat dan dapat di 

terapkan dimana pun dan kapanpun kesempatan itu di perlukan. Tetaplah 

semangat menjalanin karir untuk mencapai cita-cita wak, mohon maaf 

selama ini kurang berkontribusi dalam membantu kamu wak. Tetaplah 

menjadi panutan untuk semua orang wak, PD bae dengan karya yang di 

buat, jangan samakan aku dia dan meraka tetap menjadi diri sendiri. 

SEMANGAT DEMI S.2 PAK AKBAR 

20. Teruntuk dolor, sahabat Abang  M. Taskir Alfansuri (Aken,Liwo), 

DANLAP 3 yang tak pernah padam memberi masukan dan arahan di 

kepribadian, organisasi, maupun akademik untuk adik-adiknya yang ada di 

Mapala Sabak salah satunya saya. Saya ucapkan Terima kasih banyak 

selama ini telah memberikan motivasi,masukan dan bimbingan selama 

hampir 5 tahun ini membersamain ini, saya mohon maaf ke bang liwo 

jikalau selama mendidik dan membina saya masih harus sabar yang masih 

mementikan ego sendiri, dimana saya yang perlu di suapin dulu baru bisa 

mengerti apa yang di makan. Tetaplah menjadi liwo yang ku kenal sebagai 

DANLAP 3. Sukses selalu untuk bang liwo orang yang selalu baik 

dimanapun engkau berada. 

21. Teruntuk kawan SMA, sahabat di HRT KALEM dan menjadi DOLOR di 

MAPALA SABAK, Muhammad Fitrah (Jhon/Lilo) Terima kasih 

banyak ke abang Jhonlilo di kelautan, teman seangkatan 2017 di waktu 

sma, untuk masuk kuliah di kelautan beda angkatan, yang selama ini telah 

banyak membantu dari awal masuk kuliah di unsri angkatan 2018 mulai 

dari  penginapan, transportasi dll. Awal masuk kuliah orang sangat berjasa 

dari awal kuliah hingga tamat sekarang, orang pertama kali 
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memperkenalkan dunia perkuliahan di kelautan, orang yang mengajak dan 

merangkul bergaual dengan kating-kating yang ada di kelautan dan orang 

seperjuangan yang kuliah dari kayuagung di Ilmu Kelautan yang sudah 

selesai dari kelautan walau beda angkatan. Tetaplah menjadi LILO yang 

ku kenal, yang selalu slow dan pelupa tapi orang yang pengingat, selalu 

sukses di dunia kerja dan menjadi boss dimanapun berada. 

22. Untuk para mantan-mantan yang pernah bersama kemarin, saya mohon 

maaf jikalau selama ada hubungan sama kalian, saya melakukan kesalahan 

baik di sengaja maupun tidak, saya mohon maaf dari lembar persembahan 

ini, mohon maaf tidak bisa meminta maaf secara lanngung. Demi untuk 

kelancaran menggapai masa depan kita masing-masing yang kita inginkan. 

Terima kasih yang sudah pernah percaya satu sama lain. 

23. Teruntuk ADIK TINGKAT mulai dari ANGKATAN 2019-2022, banyak 

cerita yang tidak bisa di sebutkan satu-persatu, banyak kenangan yang 

bakalan selalu teringat dari kalian. Saya pribadi dan mewakili teman-

teman angkatan  2018 mengucapkan Terima kasih banyak ke kalian semua 

adik tingkat kelautan mulai dari angkatan 2019-2022. Saya pribadi 

memohon maaf selama saya ada di kelautan dan mewakili teman-teman 

angkatan 2018, jikalau saya pribadi menyakiti fisik, batin, moral dll ke 

kalian dan selama angkatan 2018 menjadi abang tingkat kalian melakukan 

kesalahan dari mulai mendidik, membina, mengajarkan ke kalian semua 

sekali lagi saya dan teman-teman 2018 memohon maaf sebesar-besarnya 

ke kalian semua dari angkatan 2019-2022. Sejauh ini dari angkatan 2018 

banyak masih banyak kekurangan, masih banyak perlu belajar untuk 

memimpin dan mendidik kalian semua. Sekali lagi saya pribadi 

mengucapkan terima kasih banyak atas kenangan yang sangat berkesan 

selama ini, yang telah kalian berikan ke saya pribadi dan teman-teman 

angkatan saya. Tetap menjadi kelautan 1 yang tidak memandang suku, ras, 

agama dan angkatan, walau beda angkatan tidak harus beda pendapat 

karena kita di bentuk dengan kekompakan. PELAUT YANG HEBAT 

TIDAK DI LAHIRKAN DARI OMBAK YANG TENANG. 

JALESVEVA JAYAMAHE!!!  
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24. Teruntuk PASUKAN PEMESATU ANGKATAN anak-anak BASE mulai 

dari angkatan 2019-2022, jangan pandang kami anak-anak NAKAL, 

MALES, tidak RAJIN, kami di sini dibentuk untuk membuat kompak di 

setiap angkatan, kami disini bukan hanya akademik yang kami pikirkan 

selama ini, KEKOMPAKAN yang sudah kalian rasakan itu yang kami 

perjuangkan selama ini. Tetaplah menjadi orang peduli dengan angkatan 

kalian masing-masing, karena bukan sekarang waktu meraka untuk 

membalas kebaikan kalian yang sudah memperjuangkan di setiap angkatan 

kalian. Tetap lestarikan budaya maen gaplek di kantin bude dan maen 

futsal sore hari di lapangan FMIPA UNSRI. AKEN DAN KOPS!!! 

25. Tak lupa juga saya persembahkan skripsi ini untuk orang-orang yang 

selalu bertanya: Kapan Skripsimu selesai?”, Kapan Wisudah?, Terlambat 

lulus atau lulus tidak tepat waktu bukan sebuah kejahatan, bukan sebuah 

aib. alangkah kerdilnya jika mengukur kepintaran seseroang hanya dari 

siapa yang paling cepat lulus. Bukankah sebaik-baik skripsi adalah skripsi 

yang selesai? baik itu selesai tepat waktu maupun tidak tepat waktu. 

26. TERIMA KASIHKU UNIVERSIRAS SRIWIJAYA YANG TELAH 

MEMBERI BANYAK CERITA DALAM HIDUPKU.  
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Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang senantiasa 

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua. Shalawat serta salam 

semoga selalu tercurah kepada Nabi besar Muhammad SAW beserta keluarga, 

sahabat, tabi’in dan kaum muslimin yang senantiasa istiqomah hingga akhir 

zaman, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Struktur 

Komunitas Makrozoobentos Pada Jenis Mangrove Yang Berbeda Di Wilayah 

Ketapang, Lampung Selatan Provinsi Lampung”.    

Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada pihak – pihak yang telah 

membantu dalam pengerjaan skripsi ini, terkhusus kepada Bapak Dr. Muhammad 

Hendri, S.T., M.Si dan Ibu Fitri Agustriani, S.Pi, M.Si selaku dosen pembimbing 

yang telah memberi arahan dan waktunya sehingga dalam pembuatan skripsi ini 

dapat berjalan dengan lancar. Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa dalam 

penulisan dan penyusunan skripsi ini banyak terdapat kekurangan dan kesalahan. 

Oleh sebab itu, apabila terdapat kesalahan dalam penulisan skripsi ini harapannya 

agar pembaca dapat memberikan kritik dan saran yang membangun agar penulis 

dapat memperbaiki skripsi ini lebih lanjut.  

  

 

Inderalaya,     Juni 2023  

Penulis,  

 

Yogi Meilana 
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RINGKASAN 

 

Yogi Meilana. 08051381823076. Struktur Komunitas Makrozoobentos Pada 

Jenis Mangrove Yang Berbeda Di Wilayah Ketapang, Lampung Selatan 

Provinsi Lampung  

 

(Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si dan Ibu Fitri Agustriani, 

S.Pi, M.Si) 

 

Ketapang merupakan kecamatan yang terletak di Pesisir Timur Kabupaten 

Lampung Selatan Provinsi Lampung. Peranan Ekosistem mangrove sebagai 

habitat berbagai biota sangat penting dalam pemanfaatan potensi perikanan di 

wilayah pesisir. Makrozoobenthos ialah hewan yang menghuni dasar air dan 

relatif merangkak atau menggali, dan makrozoobenthos juga berperan penting 

dalam ekosistem perairan. Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai 

keterkaitan makrozoobenthos dengan ekosistem mangrome dengan mengamati 

pengaruh terhadap keanekaragaman makrozoobenthos pada kondisi perairan 

tercemar. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan Agustus 2022 di Kawasan 

Mangrove Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi 

Lampung. Identifikasi sampel dilakukan di Laboratorium Bioekologi Kelautan 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya, Metode 

pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling dengan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Indeks dominansi mencirikan tingkat 

dominan suatu spesies mendiami suatu ekosistem. Namun, nilai indeks dominansi 

yang didapatkan dari perhitungan yang ada dihasilkan nilai yang berbeda 

meskipun tidak melebihi nilai E > 0,5 sebagai ciri bahwa adanya dominansi 

spesies. Nilai indeks biodiversitas (Keanekaragaman, keseragaman, dan 

dominansi) sangat bergantung pada penyebaran makrozoobentos terhadap ketiga 

stasiun dengan jenis mangrove yang berbeda. 

Analisis PCA ini tingkat kore ilasi yang ada dapat me incirikan suiatui stasiuin 

pe ingamatan. Variabeil deingan kontribu isi teirbeisar dari seitiap su imbui 

dikeilompokkan dalam kate igori hu ibuingannya. Kate igori dibagi me injadi 4 bagian 

yaitu i F1 positif, F1 ne igatif, F2 positif, dan F2 ne igatif.  Pada Stasiu in 1 de ingan 

suimbui F1 ne igatif tidak dicirikan ole ih variabeil manapuin. 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ketapang merupakan kecamatan yang terletak di Pesisir Timur Kabupaten 

Lampung Selatan Provinsi Lampung. Daerah ini termasuk sebagai salah satu 

kawasan mangrove yang cukup luas di Provinsi Lampung (Artika et al. 2019). 

Menurut Utojo et al. (2009), terdapat beberapa jenis vegetasi mangrove yang 

terdapat di perairan Lampung selatan seperti Rhizophora sp, Avicennia sp dan 

Sonneratia alba. Ekosistem mangrove di daerah pesisir dipengaruhi oleh pasang 

surut sehingga ekosistem tersebut selalu tergenang air laut. Ekosistem mangrove 

memegang peranan penting baik secara fisik, biologis maupun ekonomis bagi 

masyarakat pesisir (Valiela et al. 2001). 

Peranan Ekosistem mangrove sebagai habitat berbagai biota sangat penting 

dalam pemanfaatan potensi perikanan di wilayah pesisir. Ekosistem mangrove 

menyediakan makanan bagi berbagai jenis biota laut, tempat reproduksi hingga 

membesarkan anak bagi beberapa jenis ikan, kerang, kepiting dan udang 

(Heriyanto dan Subiandono, 2012). Namun keseimbangan ekosistem mangrove 

dapat terganggu karena faktor alam dan aktivitas manusia yang berdampak dalam 

kelangsungan ekologis. Daerah substrat ekosistem mangrove merupakan rumah 

bagi berbagai organisme, salah satunya bentos (Afif et al. 2014). 

Menurut Rizka et al. (2016), makrozoobenthos ialah hewan yang menghuni 

dasar air dan relatif merangkak atau menggali, dan makrozoobenthos juga 

berperan penting dalam ekosistem perairan. Jenis substrat dasar perairan juga 

mempengaruhi bahan organik yang menjadi sumber makanan bagi 

makrozoobenthos sehingga hal tersebut dapat mendukung keberadaan dan 

pertumbuhan makrozoobenthos dalam perairan. Simanjuntak et al. (2018) juga 

menambahkan bahwa substrat yang lebih halus memiliki kandungan bahan 

organik yang lebih banyak dibandingkan dengan jenis substrat yang kasar.  

Keberadaan komunitas makrozoobenthos di ekosistem mangrove 

dipengaruhi oleh parameter lingkungannya. Kelimpahan dan keanekaragaman 

makrozoobenthos sangat dipengaruhi oleh perubahan kualitas air dan substratnya 

(Ulfah et al. 2012). Onrizal et al. (2009) mengatakan bahwa indeks 

keanekaragaman dan kelimpahan makrozoobenthos lebih dipengaruhi oleh 
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keadaan substrat tanah yaitu tekstur, pH tanah, dan kandungan karbon yang 

merupakan dampak dari bertambahnya umur mangrove. Makrozoobenthos 

memiliki peranan sebagai dekomposer dalam proses dekomposisi dan mineralisasi 

bahan organik pada perairan (Setyoko et al. 2017). 

Struktur komunitas makrozoobenthos dapat digunakan untuk mengetahui 

status suatu perairan (Handayani, 2001 dalam Noviyanti, 2019). Makzoobentos 

berperan penting dalam menjaga kestabilan ekosistem mangrove. Mangrove 

sebagai penghasil sejumlah besar detritus, terutama yang berasal dari serasah. 

Sebagian detritus ini dimanfaatkan sebagai bahan makanan oleh fauna 

makrozoobenthos pemakan detritus dan sebagian lagi diuraikan secara bakterial 

kemudian menjadi unsur hara untuk penyuburan perairan (Nababan et al. 2017). 

Hal ini menunjukkan keberadaan makrozoobenthos di ekosistem mangrove dapat 

menjadi salah satu bioindikator keseimbangan suatu ekosistem mangrove. 

Keterkaitan ekosistem mangrove dengan makrozoobenthos sangatlah erat. 

Beberapa penelitian telah dilakukan antara lain mengenai keterkaitan 

makrozoobenthos dengan ekosistem mangrove antara lain Qiu et al. (2014) yang 

mengamati pengaruh mangrove terhadap keanekaragaman makrozoobenthos pada 

kondisi perairan tercemar; Isman et al (2018) yang melihat keterkaitan 

makrozoobenthos dengan kondisi mangrove yang berbeda berdasarkan parameter 

fisika dan kimia; Valentino et al. (2022) yang mengkaji karakteristik komunitas 

makrozoobenthos dan kaitannya dengan bahan organik. Penelitian-penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa adanya perbedaan biodiversitas makrozoobenthos 

yang sangat bergantung pada kondisi suatu ekosistem. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Komunitas makrozoobenthos memiliki peranan yang sangat penting pada 

ekosistem perairan. Makrozoobenthos sering digunakan sebagai bioindikator 

untuk mengetahui kualitas lingkungan perairan. Biota ini hidupnya cenderung 

menetap pada sedimen di dasar perairan yaitu pada substrat yang kasar maupun 

lunak. Keanekaragaman biota di perairan identik dengan kestabilan ekosistem 

lingkungan pada perairan. Semakin stabil nilai ekosistem maka semakin tinggi 

juga nilai keanekaragaman di ekosistem tersebut.  
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Penelitian mengenai makrozoobenthos di Ekosistem Mangrove Ketapang 

sampai saat ini masih sedikitnya informasi yang mengkaji mengenai komunitas 

makrozoobenthos sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji dan 

menginventarisasi jenis-jenis makrozoobenthos di kawasan hutan Mangrove 

Kecamatan Ketapang untuk melihat kestabilan ekosistem mangrove tersebut. 

Kajian struktur komunitas makrozoobenthos pada penelitian ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan perbedaan jenis mangrove yang akan mempengaruhi 

kelimpahan dan indeks biodiversitas makrozoobenthos. Secara rinci, rumusan 

masalah yang dapat diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana struktur komunitas makrozoobenthos pada jenis mangrove yang 

berbeda di Kawasan Mangrove perairan Ketapang, Lampung Selatan? 

2. Bagaimana hubungan stasiun pengamatan, indeks biodiversitas dan parameter 

perairan di Perairan Ketapang Lampung Selatan berdasarkan struktur 

komunitas makrozoobenthos? 
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Kerangka pemikiran pada penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Keterangan: 

  : Kajian 

  : Bukan kajian 
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1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 

1. Mengidentifikasi dan menganalisis struktur komunitas makrozoobenthos pada 

jenis mangrove yang berbeda di Kawasan Mangrove perairan Ketapang, 

Lampung Selatan. 

2. Menganalisis hubungan stasiun pengamatan, indeks biodiversitas dan 

parameter perairan di Perairan Ketapang Lampung Selatan berdasarkan 

struktur komunitas makrozoobenthos. 

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis kepada pembaca mengenai komunitas makrozoobenthos yang 

terdapat pada kawasan mangrove Kecamatan Ketapang dan sebagai sumber 

informasi bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 
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